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Abstract  

The recapitalization of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
in the creative economy sector conducted by the Bengkulu City 
Tourism Office aims to gather accurate information about business 
actors in this field. This study identifies business types, the number of 
MSME actors, and the developing creative economy sectors, such as 
fine arts, graphic design, culinary arts, and handicrafts. Data 
collection methods include surveys, interviews, field observations, and 
documentation studies to obtain valid and comprehensive data. The 
findings indicate that the creative economy sector in Bengkulu City has 
significant potential for growth but faces several challenges, such as 
limited marketing, lack of access to capital, and insufficient training. 
Therefore, the collected data serves as a foundation for designing 
more targeted policies, including training programs, funding, and 
technology-based marketing facilitation. Through this 
recapitalization, the government can more effectively develop policies 
to support MSMEs, enhance the competitiveness of creative products, 
and strengthen the creative economy ecosystem in Bengkulu City. 
Additionally, this data serves as a tool for monitoring and evaluating 
MSME development in the long term. 
Keywords: MSMEs, creative economy, data recapitalization, Tourism 
Office, Bengkulu City 

Abstrak 
Dinas Pariwisata Kota Bengkulu melakukan pendataan terhadap Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor ekonomi kreatif guna 
memperoleh informasi yang akurat mengenai para pelaku usaha di 
bidang ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 
jenis usaha, jumlah UMKM yang beroperasi, serta sektor ekonomi 
kreatif yang berkembang, seperti seni rupa, desain grafis, kuliner, 
dan kerajinan tangan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
metode survei, wawancara, observasi lapangan, serta studi 
dokumentasi untuk memastikan data yang diperoleh bersifat valid dan 
komprehensif. 
Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sektor ekonomi 
kreatif di Kota Bengkulu memiliki potensi besar untuk berkembang, 
namun masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan 
dalam aspek pemasaran, akses permodalan, dan minimnya pelatihan. 
Oleh karena itu, data yang dikumpulkan menjadi landasan dalam 
penyusunan kebijakan yang lebih efektif, mencakup program 
pelatihan, dukungan pendanaan, serta fasilitasi pemasaran berbasis 
teknologi. Dengan adanya pendataan ini, pemerintah dapat lebih 
optimal dalam merancang strategi untuk mendukung UMKM, 
meningkatkan daya saing produk kreatif, serta memperkuat ekosistem 
ekonomi kreatif di Kota Bengkulu. Selain itu, informasi ini juga 
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menjadi referensi penting dalam pemantauan dan evaluasi 
perkembangan UMKM secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: UMKM, ekonomi kreatif, rekapitulasi data, Dinas 
Pariwisata, Kota Bengkulu 

 
 
PENDAHULUAN  

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu memegang peran krusial dalam mendorong pertumbuhan 
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di wilayah ini. Sebagai lembaga pemerintah yang 
bertugas merumuskan kebijakan serta mengembangkan program guna mendukung sektor 
pariwisata, dinas ini berupaya mengoptimalkan potensi budaya dan kreativitas lokal. Komitmen 
tersebut diwujudkan melalui berbagai strategi inisiatif yang bertujuan untuk memperkuat daya 
saing industri pariwisata dan meningkatkan kontribusi ekonomi kreatif bagi masyarakat (Wisata 
& Lampung, 2022).  

Dalam upaya mengembangkan ekonomi kreatif, Dinas Pariwisata Kota Bengkulu 
berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, pelaku 
UMKM, serta masyarakat setempat. Salah satu langkah yang ditempuh adalah memberikan 
dukungan bagi UMKM yang bergerak di sektor ekonomi kreatif. Bentuk dukungannya mencakup 
pelatihan keterampilan, kemudahan akses pasar, serta bantuan dalam hal pembiayaan dan 
pemasaran produk kreatif. Melalui strategi ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat terus 
berkembang dan berperan dalam mendorong pertumbuhan sektor pariwisata di Bengkulu 
(Lokasi et al., 1829). 

 Dinas Pariwisata Kota Bengkulu juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) di sektor ekonomi kreatif. Melalui berbagai pelatihan, lokakarya, 
dan seminar, dinas ini berupaya memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 
inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan usaha. Dengan peningkatan kemampuan dan 
keterampilan , para pelaku ekonomi kreatif diharapkan dapat lebih kompetitif serta mampu 
beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah (Amidi et al., 2023). 

Secara keseluruhan, Dinas Pariwisata Kota Bengkulu berfokus pada pengembangan 
ekosistem ekonomi kreatif yang saling mendukung antara sektor pariwisata dan industri kreatif. 
Dengan kebijakan yang tepat dan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, serta 
masyarakat, diharapkan sektor ekonomi kreatif dapat berkembang dengan pesat dan 
memberikan dampak positif bagi perekonomian daerah (Ningrum, 2024). Bengkulu dapat 
menjadi salah satu destinasi unggulan yang tidak hanya kaya akan nilai sejarah dan alam, tetapi 
juga inovasi dan kreativitas dalam sektor ekonomi kreatif, yang menjadi daya tarik tersendiri 
bagi wisatawan dari berbagai penjuru dunia (Niki, 2024). 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan rekapitulasi data UMKM di bidang ekonomi kreatif Dinas Pariwisata 
Kota Bengkulu akan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data yang dimana, dilakukan dengan cara mendatangi langsung pelaku 
UMKM di sektor ekonomi kreatif, baik yang sudah terdaftar maupun yang belum 
terdata, untuk mendapatkan informasi terkait jenis usaha, produk, jumlah pelaku 
usaha, serta kondisi operasionalnya. Pengumpulan data ini juga dapat dilakukan 
melalui survei, wawancara, dan observasi langsung di lapangan (Selvia & Azizah, 2023). 
Metode pengumpulan data untuk rekapitulasi UMKM di bidang ekonomi kreatif Dinas 
Pariwisata Kota Bengkulu akan dilakukan melalui beberapa teknik yang dapat 
memastikan data yang terkumpul akurat dan lengkap (Nugroho, 2020).  
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2. Tahap berikutnya akan dilanjutkan dengan Verifikasi dan Validasi Data, di mana data 
yang terkumpul akan diperiksa keakuratannya melalui pengecekan langsung dengan 
pihak terkait, seperti asosiasi UMKM, kelompok usaha, atau instansi yang berwenang. 
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis hasil rekapitulasi untuk mengidentifikasi 
potensi, tantangan, dan kebutuhan yang ada di sektor ekonomi kreatif. Hasil dari 
rekapitulasi data, analisis dan rekomendasi kebijakan tersebut akan disusun dalam 
bentuk laporan yang lengkap dan informatif (Rahmawati, D., & Suryani, 2020). 

3. Analisis Data, di mana Dinas Pariwisata akan menganalisis hasil rekapitulasi untuk 
mengidentifikasi potensi, tantangan, dan kebutuhan yang ada di sektor ekonomi 
kreatif. Data ini akan memberikan gambaran mengenai area yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih, seperti pelatihan, pendanaan, atau pemasaran. Analisis ini juga akan 
membantu dalam penyusunan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung 
pengembangan sektor ekonomi kreatif di Bengkulu (Indonesia, 2021). 

4. Penyusunan Laporan dan Pemetaan, di mana seluruh hasil rekapitulasi data, analisis, 
dan rekomendasi kebijakan akan disusun dalam bentuk laporan yang lengkap dan 
informatif (Widiyanti et al., 2024). Laporan ini akan disertai dengan peta persebaran 
UMKM yang menunjukkan lokasi-lokasi usaha kreatif yang ada di Kota Bengkulu, serta 
informasi terkait yang dapat digunakan untuk perencanaan dan pengembangan sektor 
ekonomi kreatif secara lebih efisien dan terarah (SHELEMO, 2023). 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil yang tercapai dari rekapitulasi data UMKM di bidang ekonomi kreatif Dinas Pariwisata 

Kota Bengkulu adalah tersusunnya data yang akurat dan komprehensif mengenai pelaku UMKM 
di sektor ini. Data yang terkumpul mencakup berbagai informasi penting seperti jenis usaha, 
jumlah pelaku usaha, serta produk dan layanan yang ditawarkan. Hal ini memungkinkan Dinas 
Pariwisata untuk melakukan pemetaan terhadap sektor ekonomi kreatif di Kota Bengkulu, 
sehingga dapat memetakan potensi dan tantangan yang dihadapi oleh para pelaku usaha. Selain 
itu, proses rekapitulasi ini juga berhasil mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh 
UMKM, seperti keterbatasan dalam pemasaran, pengembangan produk, serta akses terhadap 
permodalan dan pelatihan (Siger, 2019). 

 
    Gambar1. Data yang belum di lakukan rekapitulasi 
Luaran yang dicapai dari kegiatan ini adalah penyusunan laporan lengkap yang berisi data 

terkini tentang UMKM di sektor ekonomi kreatif. Laporan ini menjadi acuan penting bagi 
pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang mendukung sektor ekonomi kreatif, 
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dengan memberikan arahan yang jelas terkait pengembangan UMKM (Wahyudiono et al., 2019). 
Berdasarkan hasil analisis data, Dinas Pariwisata juga dapat menyusun rekomendasi kebijakan 
yang berfokus pada pendanaan, pelatihan keterampilan, dan strategi pemasaran yang lebih baik 
untuk meningkatkan daya saing produk kreatif lokal. Selain itu, adanya data yang lebih 
terstruktur juga memudahkan UMKM untuk mendapatkan akses ke program pelatihan dan 
pendampingan yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan usaha 
( et al., 2022). 

 
    Gambar2. Data yang sudah dilakukan rekapitulasi 

 
    Gambar 3. Data yang sudah dilakukan rekapitulasi per kecamatan 
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    Gambar 4. Data rekapitulasi kecamatan muara bangka hulu 
Dengan adanya data yang akurat, diharapkan kualitas dan daya saing UMKM di Kota 

Bengkulu dapat meningkat. Para pelaku UMKM akan lebih mudah dalam mengakses peluang 
pemasaran produk baik di tingkat lokal maupun internasional. Dalam jangka panjang, kegiatan 
ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di 
Kota Bengkulu, sehingga membuka peluang ekonomi baru dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Pengabdian, 2024). 
KESIMPULAN 
 Rekapitulasi data UMKM di bidang ekonomi kreatif yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
Kota Bengkulu memberikan gambaran yang jelas tentang potensi, tantangan, dan kebutuhan 
yang ada di sektor ini. Dengan data yang akurat dan terstruktur, Dinas Pariwisata dapat 
merancang kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan UMKM, terutama 
dalam hal pelatihan, pendanaan, dan pemasaran. Proses rekapitulasi ini juga memungkinkan 
pemetaan sektor ekonomi kreatif yang lebih terperinci, yang nantinya akan memberikan arah 
yang jelas dalam merumuskan program-program yang tepat guna untuk memajukan sektor ini 
di Kota Bengkulu. 
 
SARAN 

Untuk memperkuat hasil yang telah dicapai, disarankan agar Dinas Pariwisata Kota 
Bengkulu secara berkala melakukan pembaruan dan evaluasi terhadap data UMKM, guna 
memastikan bahwa informasi yang dimiliki tetap relevan dengan perkembangan yang terjadi. 
Selain itu, perlu adanya kolaborasi yang lebih intensif antara pemerintah, pelaku UMKM, dan 
lembaga terkait lainnya untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi 
kreatif yang berkelanjutan. Terakhir, pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan bagi 
UMKM perlu diperluas agar dapat mencakup lebih banyak pelaku usaha, dengan fokus pada 
peningkatan kualitas produk dan pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran. 
UCAPAN TERIMA KASIH ¬ 11pt, cetak tebal, HURUF BESAR 

Dengan penuh rasa terima kasih, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Dinas Pariwisata Kota Bengkulu atas dukungannya.  

Kami juga ingin menyampaikan penghargaan kepada seluruh staf dan pegawai Dinas 
Pariwisata Kota Bengkulu yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan wawancara, 
berbagi pengalaman, serta memberikan arahan terkait sektor pariwisata di daerah ini. Tak lupa, 
kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak secara langsung maupun tidak 
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langsung telah membantu dalam penyusunan penelitian ini. Semoga segala bantuan dan kerja 
sama yang telah terjalin dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pariwisata di Kota 
Bengkulu 
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